Indonesia - Ikan - Tenaga Kerja Paksa

Sejumlah laporan menyatakan bahwa orang dewasa, kebanyakan pria, dipaksa bekerja di industri
perikanan di Indonesia. Tenaga kerja paksa seringkali ditemukan di kapal-kapal ikan yang
beroperasi di wilayah perairan Indonesia, khususnya di sekitar pelabuhan-pelabuhan pulau
terpencil di Benjina dan Ambon. Kebanyakan nelayan yang dieksploitasi berkebangsaan
Kamboja, Laos, dan Myanmar. Sejak Maret 2015, Organisasi Internasional untuk Migrasi,
bekerja sama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia, telah mengidentifikasi
sekitar 1.500 kasus baru terkait penyelundupan tenaga kerja di industri perikanan Indonesia dan
sumber-sumber media melaporkan penyelamatan lebih dari 2.000 nelayan korban penyelundupan
selama tahun 2015. Para korban melaporkan telah dipaksa atau ditipu di negara asal mereka
untuk bekerja di kapal-kapal ikan Thai oleh calo yang menjanjikan pekerjaan di sektor-sektor
lain, tetapi kemudian ditahan sebagai tenaga kerja paksa hingga 10 tahun lamanya. Seringkali
para nelayan ini dikunci dalam sel-sel supaya tidak melarikan diri. Sebagian dipaksa bekerja 20
hingga 22 jam sehari dengan sedikit atau tanpa upah, dan diancam serta mengalami kekerasan
fisik saat melaut.



